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ABSTRAK 

 

Nama :  Ulyatun Nisa 

NIM : 210213058 

Fakultas/Prodi : Tabiyah dan Keguruan/ Bimbingan dan Konseling 

Judul : Efektivitas Konseling REBT Dalam Mereduksi 

Kecemasan Belajar Siswa Di MTsS Ulumul Qur’an 

Banda Aceh 

Pembimbing  :  Wanty Khaira, S. Ag., M. Ed 

Kata Kunci : Efektivitas, Konseling REBT, Kecemasan Belajar  

 

Upaya penyelesaian permasalahan kecemasan belajar siswa di MTsS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh, bentuk layanan yang sudah diterapkan oleh guru Bimbingan 

Konseling belum cukup efektif untuk mereduksi kecemasan siswa dalam belajar 

disebabkan beragamnya gejala kecemasan yang dialami siswa, maka dibutuhkan 

model konseling yang efektif untuk mereduksikan tingkat kecemasan siswa, maka 

konseling kelompok dengan teknik Rational Emotif Behavior Therapy menjadi 

pilihan peneliti untuk membantu siswa mereduksi kecemasan belajar di kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas konseling Rational Emotif 

Behavior Therapy (REBT) dalam mereduksi kecemasan belajar siswa MTsS 

Ulumul Qur’an Banda Aceh. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode pre-eksperimen dan one group pree test-post test design. 

Sampel penelitian berjumlah 6 siswa dari 30 populasi siswa kelasVII-4 MTsS 

Ulumul Qur’an Banda Aceh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan pembagian angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik konseling 

Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) efektif dalam mereduksi kecemasan 

belajar pada siswa MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh dari kategori tinggi sebelum 

diterapkan teknik REBT mejadi menjadi kategori rendah sesudah penerapan teknik 

REBT. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 14,209 

> ttabel 2,015 dengan derajat kebebasan (df) n-1=6-1=5 yang menunjukkan bahwa 

terdapat teknik konseling Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) efektif dalam 

mereduksi kecemasan belajar pada siswa MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan, 

segenap kegiatan pembelajaran diarahkan guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam berinteraksi 

di lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Menurut Djamrah belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk mencapai perubahan perilaku yang komprehensif sebagai hasil 

dari pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru sering kali menghadapi beragam 

karakteristik siswa. Beberapa siswa mampu menikuti proses pembelajaran 

dengan baik dan mencapai keberhasilan tanpa hambatan dalam kegiatan 

belajarnya.1 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran siswa di sekolah adalah 

kecemasan dalam belajar. Kecemasan merupakan sebuah masalah psikologis 

yang menunjukkan sikap khawatir terhadap suatu hal yang di pandang negatif 

oleh individu. Kecemasan adalah semacam kegelisahan, kekhawatiran, dan 

ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas.  

 
1 Djamrah Bahri Syaiful, (2015) Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta h. 46 
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Individu yang mengalami kecemasan dapat disebabkan oleh beberapa 

hal di antaranya karena pola pikir atau faktor persepsi dari individu sendiri, 

adanya pengalaman yang tidak baik seperti kekhawatiran akan adanya 

kegagalan, tuntutan sosial yang berlebihan yang tidak dapat dipenuhi oleh 

individu dan standar prestasi siswa juga terpengaruh, sehingga individu akan 

merasa tidak percaya diri dan menimbulkan kecemasan.2 

Kecemasan pada siswa dapat diartikan suatu kondisi yang penuh 

ketakutan, tidak tenang, merasa tertekan, tidak aman, merasa bersalah, dan 

berfikir kacau yang disertai ketegangan fisik terhadap situasi tertentu. 

Sebenarnya banyak hal yang dapat menyebabkan siswa menjadi cemas, salah 

satunya adalah ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Pada permasalahan ini ciri-ciri kecemasan yang tampak pada diri siswa 

seperti secara fisik meliputi gugup, gelisah, berkeringat, sulit berbicara, anggota 

tubuh bergetar, jantung berdebar dan lemas. Secara perilaku meliputi tindakan 

menghindar. Sedangkan secara kognitif meliputi khawatir tentang sesuatu, 

adanya keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi, merasa 

takut kehilangan kontrol diri, adanya perasaan terganggu atau ketakutan akan 

sesuatu yang terjadi dimasa depan, takut akan ketidak kemampuan mengatasi 

masalah, serta merasa sulit untuk memfokuskan pikiran (berkonsentrasi) dan 

memiliki pemikiran bahwa semuanya tidak dapat dikendali lagi. 

 
2 Erisma, K., & Jannati, Z. (2023). Konseling Individu Dengan Teknik (Rebt) Dalam 

Mengatasi Kecemasan Berkomunikasi Umum Pada Remaja. Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan 

Seni, 1(3), 526-528. 
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PsychCentral memproyeksikan bahwa kecemasan memengaruhi sekitar 

15% hingga 30% dari populasi umum. Dengan meningkatnya kecemasan, 

individu dapat mengalami gejala psikologis seperti kecemasan intens, gugup, 

takut, stres dan panik saat berbicara di depan umum, ditambah dengan gejala 

fisik seperti detak jantung yang cepat, nyeri dada, keringat berlebih, gemetar 

atau gemetar, sesak napas, suara yang gemetar, pusing, serta mual atau muntah.3 

Kecemasan belajar yang sering dihadapi siswa di sekolah terjadi ketika 

siswa tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru, penjelasan materi 

yang sulit dipahami, kondisi kelas yang tidak kondusif, persepsi guru yang 

galak dan yang paling sering terjadi adalah siswa yang tidak mampu berbicara 

di depan umum. Pada dunia pendidikan komunikasi sangat penting guna untuk 

menunjang proses pembelajaran dan modal utama yang harus di miliki 

seseorang. 

Akibat yang muncul dari kondisi tersebut adalah prestasi belajar siswa 

menjadi tidak optimal dan bahkan menurunnya pencapaian akademik dalam 

belajar. Apabila tidak mendapatkan penanganan, maka siswa yang mengalami 

kecemasan akan menjadi semakin parah sehingga berakibat negatif terhadap 

dirinya. Gejala yang bisa dilihat dari siswa yang mengalami kecemasan dilihat 

dari segi fisik tampak tangan dan kakinya yang mudah berkeringat, gemetaran, 

sakit kepala dan sakit perut. Dilihat dari segi psikologis siswa yang mengalami 

kegelisahan, ketakutan, khawatir, bingung dan sering tidak percaya diri. 

 
3 Montijo, S. & Lawrenz, L. (2022). Public Speaking Anxiety. The PsychCentral. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri Nuritawati, dkk dengan 

judul “Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam mengurangi 

kecemasan siswa dengan konseling individu di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung”, dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa: telah terjadi penurunan 

tingkat kecemasan pada peserta didik setelah dilakukan Rational Emotif 

Behavior Therapy (REBT). Hal tersebut terbukti dari hasil pre-test dan post-test 

yang dilakukan. Pelaksanaan konseling Rational emotif Behavior Therapy 

(REBT) dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pada setiap siswa. Hasil 

konseling Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) di evaluasi dengan 

melakukan pre-test sebelum diberikan treatment/perlakuan dan post-test 

sesudah diberikan treatment/perlakuan untuk mengetahui kecemasan siswa. 

Hasil perhitungan rata-rata skor kecemasan sebelum mean pre-test mengikuti 

konseling Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) adalah 55,7 dan setelah 

mean pre-test mengikuti konseling Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) 

adalah 33,7. Dengan demikian kecemasan siswa mengalami perubahan setelah 

diberikan layanan Rational Emotif Behavior Therapy (REBT).4 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholikul Huda, dkk dengan judul 

“Pengaruh konseling kelompok melalui pendekatan Rasional Emotif Behavior 

Therapy (REBT) untuk mengurangi kecemasan siswa menghadapi ujian di 

SMP”, dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa: layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik rasional emotif berpengaruh untuk menurunkan 

 
4 Nuritawati, P., Malik, M. A., & Saniasa, S. (2022). Rational Emotif Behavioral Therapy 

(REBT) dalam Mengurangi Kecemasan Siswa dengan Konseling individu di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung. Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, 4(1), 377-181. 
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kecemasan siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil post-test yang menunjukkan 

tidak ada lagi siswa yang memiliki kriteria kecemasan tinggi. Teknik rasional 

emotif dapat menurunkan skor kecemasan siswa, dengan skor rata-rata post-test 

lebih kecil dari pre-test (145<205,6). Jadi bisa dikatakan bahwa teknik rasional 

dengan bimbingan kelompok terbukti menurunkan kecemalsaln siswal.5 

McCalroskey menyaltalkaln balhwa l siswal dituntut memiliki kemalmpualn 

untuk berbicalral di depaln umum, melalkukaln diskusi kelompok, bertalnyal kepalda l 

guru, mempresentalsikaln tugals didepaln kelals. Hall tersebut berbalnding terballik 

yalng terjaldi di lalpalngaln salalt ini, seperti yalng terjaldi di sekolalh MTsS Ulumul 

Qur’aln Ba lndal ALceh, peneliti menemukaln sebalgialn siswal yalng mengallalmi 

kecemalsaln belaljalr. Hall ini dalpalt dilihalt dalri berbalgali gejallal-gejallal yalng 

talmpalk.  

Dialntalralnyal siswal yalng gugup ketikal dimintal untuk malju ke depaln 

kelals untuk menyelesalikaln tugals di palpaln tulis, siswal meralsal tugals tersebut 

sulit sehinggal siswal meralsal cemals balhkaln menutup maltal dengaln bukunyal 

ketikal malju kedepa ln untuk membalcalkaln halsil tugalsnyal. Siswal jugal 

menghindalri pelaljalraln tertentu dengaln tidalk haldir di sekolalh, terlihalt linglung 

altalu sulit berkonsentralsi terhaldalp pelaljalraln terlebih lalgi jikal dimintal 

mengerjalka ln tugals di depaln kelals, talk beralni mengalcungkaln ta lngaln kalrenal ralsal 

talkut sallalh. Siswal yalng talkut alkaln sistem pembelaljalraln yalng ketalt, guru yalng 

 
5 Huda, S., Deiawati, D., & Ekhsan, B. (2025) Pengaruh Konseling kelompok melalui 

pendekatan Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) untuk mengurangi kecemasan siswa 

menghadapi ujian di SMP. Jurnal Mahasiswa BK An-nur. Berbeda, bermakna, mulia. 10(3), 73-80. 
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dialnggalp gallalk, pembelaljalraln yalng sulit dipalhalmi daln penjelalsaln yalng kuralng 

jelals. 

Dallalm menyelesalikaln permalsallalhaln kecemalsaln belaljalr siswal di MTsS 

Ulumul Qur’aln Balndal ALceh, bentuk lalyalnaln yalng sudalh diteralpkaln oleh guru 

Bimbingaln Konseling belum cukup efektif untuk mereduksi kecemalsaln siswa l 

dallalm belaljalr disebalbkaln beralgalmnyal gejallal kecemalsaln yalng dialla lmi siswal, 

malkal dibutuhkaln model konseling yalng efektif untuk mereduksikaln tingkalt 

kecemalsaln siswal, malkal konseling kelompok dengaln teknik Raltionall Emotif 

Behalvior Theralpy menjaldi pilihaln peneliti untuk membalntu siswal mereduksi 

kecemalsaln belalja lr di kelals. 

Konseling kelompok yalitu upalyal pemberialn balntualn yalng bersifalt 

pencegalhaln daln pengembalngaln kemalmpualn pribaldi sebalgali pemecalhaln 

malsallalh secalral bersalmal-salmal altalu berkelompok yalng diberikaln oleh konselor 

kepaldal klien.6  

Raltionall Emotif Behalviorall Theralpy (REBT) aldallalh pendekaltaln yalng 

bersifalt direktif daln mengaljalrkaln kemballi pesertal didik untuk memalhalmi input 

kognitif yalng menyebalbkaln galnggualn emosionall, mencobal mengubalh pikiraln 

siswal algalr membialrkaln pikiraln iralsionallnyal altalu belaljalr mengalntisipalsi 

malnfalalt altalu konsenkuensi dalri tingkalh lalku. Dallalm proses konseling, teknik 

Raltionall Emotif Behalvior Theralpy (REBT) aldallalh sallalh saltu upalyal untuk 

mencalkup pikiraln, peralsalaln, daln perilalku teknik ini dalpalt membalntu klien 

 
6 Namora Lumongga Lubis (2016). Konseling Kelompok, Jakarta: Kharisma Putra Utama, 

h.19. 
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memalhalmi balhwal peralsalaln tidalk disebalbkaln oleh pikiraln yalng dikembalngkaln 

oleh oralng tersebut diseputalr situalsinyal. Individu dialjalk untuk dalpalt mengubalh 

keyalkinaln altalu pikiraln yalng iralsionall menjaldi keyalknaln yalng fleksibel daln 

ralsionall.7  

Hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan ditemukan juga 

permasalahan terkait kecemasan belajar siswa di MTsS Ulumul Qur’a ln Balndal 

ALceh. Dimana Sebagian siswa masih memiliki kecemasan dalam beberapa 

kegiatan pembelajaran, seperti disaat guru meminta tampil ke depan kelas, 

masih ada siswa yang kurang percaya diri dan grogi sehingga tidak dapat 

mempresentasikan tugasnya di depan kelas. Bentuk kecemasan belajar siswa 

lainnya di MTsS Ulumul Qur’a ln Balndal ALceh ialah sebagian siswa masih 

merasa takut dengan materi-meteri tertentu, karena tidak memiliki pengetahuan 

cukup dalam memahami pelajaran yang diberikan guru. 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln di altals, peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn daln mengkalji lebih luals tentalng “Efektivitals Konseling REBT dallalm 

Mereduksi Kecemalsaln Belaljalr Siswal MTsS Ulumul Qur’aln Balndal ALceh”. Hall 

ini penting mengingalt siswal aldallalh remaljal yalng alkaln menjaldi penerus bilal 

sering mengallalmi kecemalsaln dallalm belaljalr alkaln berdalmpalk paldal motivalsi daln 

rendalhnyal prestalsi da llalm belaljalr. 

 

 

 

 

 
7 Erisma, K., & Jannati, Z. (2023). Konseling Individu Dengan Teknik (Rebt) dalam 

Mengatasi Kecemasan Berkomunikasi Umum Pada Remaja. Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan 

Seni, 1(3), 526-528. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln lalta lr belalkalng daln identifikalsi malkal malsallalhnyal aldallalh 

kecemalsaln belaljalr siswal. ALdalpun rumusaln permalsallalhalnnyal aldallalh “alpalkalh 

Teknik konseling Raltionall Emotif Behalvior Theralpy (REBT) efektif dallalm 

mereduksi kecemalsaln belaljalr paldal siswal MTsS Ulumul Qur’aln Balndal ALceh”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rumusaln permalsallalhaln, malkal tujualn dalri penelitialn ini 

aldallalh untuk mengevallualsi efektivitals konseling Raltionall Emotif Behalvior 

Theralpy (REBT) dallalm mereduksi kecemalsaln belaljalr siswal MTsS Ulumul 

Qur’aln Balnda l ALceh. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis aldallalh perumusaln sementalral terhaldalp sesualtu malsallalh. 

Malksud dalri perumusaln sementalral dallalm penelitialn ini aldallalh dugalaln alkaln 

halsil yalng alkaln diperoleh sebelum dalpalt dibuktikaln dallalm proses penelitialn 

dallalm mencalri kebenalraln yalng sebenalrnyal. Berdalsalrkaln keteralngaln tersebut, 

malkal penulis mengaljukaln hipotesis yalitu:  

Hal: Terdalpalt perbedalaln alntalral tingkalt kecemalsaln belaljalr sebelum daln 

sesudalh diberikaln konseling REBT paldal siswal MTsS Ulumul Qur’aln 

Balndal ALceh. 

Ho: Tidalk terdalpalt perbedalaln alntalral tingkalt kecemalsaln belaljalr sebelum daln 

sesudalh diberikaln konseling REBT paldal siswal MTsS Ulumul Qur’aln 

Balndal ALceh. 
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E. Manfaat Penelitian 

Malnfalalt penelitialn balgi sekolalh aldallalh untuk mengetalhui permalsallalhaln 

yalng diallalmi oleh pesertal didik sertal dalmpalknyal alpalbilal tidalk mendalpaltkaln 

penalngalnaln yalng khusus. Balgi guru BK aldallalh sebalgali balhaln malsukaln dallalm 

mengentalskaln permalsallalh yalng diallalmi pesertal didik daln dalpalt memalnfalaltkaln 

konseling Raltionall Emotif Behalvior Theralpy (REBT) dallalm mengaltalsi 

kecemalsaln belaljalr siswal, daln balgi siswal dalpalt mengetalhui balgalimalnal calral 

mengaltalsi permalsallalhaln yalng sedalng diallalminyal. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Konseling Raltionall Emotif Behalvior Theralpy (REBT) 

Raltionall Emotif Behalvior Theralpy (REBT) aldallalh pendekaltaln 

psikoteralpi yalng berfokus paldal pemalhalmaln daln perubalhaln polal pikir 

iralsionall yalng dalpalt menyebalbkn kecemalsaln daln stress. REBT 

mengaljalrkaln individu untuk menggalntikaln keyalkinaln yalng tidalk ralsionall 

dengaln keyalkinaln yalng lebih reallistis daln positif, sertal mengaltalsi emosi 

negaltif denga ln calral yalng lebih konstruktif.8 

Menurut ALlbert Ellis, malnusial paldal dalsalrnyal aldallalh unik yalng 

memiliki kecenderungaln untuk berpikir ralsionall daln irralsionall. Ketikal 

berfikir daln bertingkalh lalku ralsionall malnusial alkaln efektif, balhalgial, daln 

kompeten. Ketikal berfikir daln bertingkalh lalku irralsionall individu itu 

 
8 Wirtati, I., Rohman, F (2024). Efektifitas Layanan Konseling Kelompok Menggunakan 

Teknik REBT Untuk Menurunkan Kecemasan Siswa Menghadapi Pembelajaran Daring. Didaktika: 

Jurnal Kependidikan, 13(3), 3585-3592. 
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menjaldi tidalk efektif. Realksi emosionall seseoralng sebalgialn besalr 

disebalbkaln oleh evallualsi, interprestalsi, daln filosofi yalng disaldalri malupun 

tidalk disaldalri. Halmbaltaln psikologis altalu emosionall tersebut merupalkaln 

alkibalt dalri calral berfikir yalng tidalk logis daln irralsionall, yalng malna l emosi 

yalng menyertali individu dallalm berfikir penuh dengaln pralsalngkal, salngalt 

personall, daln irralsionall.9  

Palndalngaln dallalm Raltiona ll Emotive Behalviour Theralpy (REBT), 

perlu memalhalmi konsep-konsep dalsalr yalng dikemukalkaln oleh Ellis. 

Menurut Ellis aldal tigal hall yalng terkalit dengaln perilalku, ya litu alntecedent 

event (AL), belief (B) daln emotionall consequence (C), yalng kemudialn 

dikenall dengaln konsep AL-B-C. ALntecedent event (AL) merupalkaln peristiwal 

pendalhulu yalng berupal falktal, peristiwal, perilalku, altalu sikalp oralng lalin. 

Belief (B) aldallalh keyalkinaln, palndalngaln, nilali, altalu verballisalsi diri individu 

terhaldalp sualtu peristiwal. Keyalkinaln seseoralng aldal dual malcalm, yalitu 

keyalkinaln yalng ralsionall (Raltionall belief altalu rB) daln keyalkinaln yalng tidalk 

ralsionall (irralsionall belief altalu iB). Keyalkinaln yalng ralsionall merupalkaln 

calral berpikir yalng tepalt, malsuk alkall, daln bijalksalnal. Sedalngkaln keyalkinaln 

yalng tidalk ralsionall merupalkaln keyalkinaln altalu sistem berpikir seseora lng 

yalng sallalh, tidalk malsuk alkall, emosionall daln tidalk produktif. Emotionall 

consequence (C) merupalkaln konsekuensi emosionall sebalgali alkibalt altalu 

 
9 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2013), h. 74. 
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realksi individu dallalm mengeksplorkaln peralsalaln senalng altalu halmbaltaln 

emosi.10  

Kenyaltalaln daln kejaldialn yalng aldal sikalp daln perilalku seseoralng. B 

merupalkaln keyalkinaln terhaldalp AL yalng bialsalnyal memunculkaln C (realksi 

emosionall positif altalu negaltif), C merupalkaln konsekuensi dalri emosi altalu 

perilalku (realksi) yalng dalpalt benalr altalu sallalh. AL (peristiwal) tidalk 

menjaldikaln terjaldinya l emosionall.11 

Raltionall Emotif Behalvior Theralpy (REBT) yalng dimalksud peneliti 

aldallalh sualtu pendeka ltaln dallalm konseling yalng dalpalt membalntu mengubalh 

calral palndalng seoralng klien sertal mengubalh keyalkinaln klien yalng semulal 

iralsionall menjaldi ralsionall, membalntu dallalm mengubalh sikalp, polal pikir, 

sertal persepsi. Pendekaltaln ini dihalralpkaln dalpalt mengubalh perilalku siswa l 

yalng malsih sering berpikir iralsionall untuk meningkaltkaln kecemalsaln belaljalr 

siswal. 

2. Kecemalsaln Belaljalr 

Kecemalsaln belaljalr menurut chalplin (ALnxiety) dallalm ALprialni 

didefinisikaln sebalgali peralsalaln calmpuraln berisikaln ketalkutaln dallalm belaljalr 

daln perihaltinaln mengenali malsal-malsal menda ltalng talnpal sebalb khusus untuk 

ketalkutaln tersebut sertal bersifalt individuall. Individu yalng mengallalmi 

kecemalsaln dallalm belaljalr dipengalruhi bebralpal hall, dialntalralnyal kalrenal 

aldalnyal pengallalmaln negaltif perilalku yalng telalh dilalkukaln, seperti 

 
10 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2013), h. 73. 
11 Hartono, Psikologi Konseling, (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2012), h. 133 
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kekhalwaltiraln alkaln aldalnyal kegalgallaln. Meralsal frustalsi dallalm situalsi tertentu 

daln ketidalkpalstialn melalkukaln sesualtu.12 

Kecemalsaln belaljalr merupalkaln perwujudaln sikalp seoralng pelaljalr 

yalng cemals paldal bidalng alkaldemiknyal kalrenal berbalgali falktor. Kecemalsa ln 

belaljalr salngalt umum terjaldi paldal siswal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Kecemalsaln belaljalr merupalkaln sualtu kealdalaln yalng dalpalt mengha lmbalt 

proses belaljalr. Kecemalsaln belaljalr terjaldi alkibalt falktor internall malupun 

falktor eksternall, kalrenal kecemalsaln salalt belaljalr tidalk halnyal terjaldi alkibalt 

kecemalsaln pdal diri sendiri tetalpi jugal kalrenal cemals dengaln pelaljalraln, 

dengaln guru di sekolalh. 

Dalri definisi di altals kecemalsaln belaljalr merupalkaln pengallalmaln 

belaljalr yalng subjektif yaln tidalk menyenalngkaln mengenali kekhalwaltiraln 

altalu ketegalngaln berupal peralsalaln cemals, tegalng, daln emosi yalng diallalmi 

seseoralng. Kecemalsaln belaljalr jugal merupalkaln peralsalaln cemals salalt 

seseoralng belaljalr yalng timbul kalrenal aldalnyal tekalnaln daln ketidalkmalmpualn 

menghaldalpi malsallalh. 

Kecemalsaln yalng diukur paldal penelitialn ini alspek-alspek kecemalsaln 

yalng dikemukalkaln oleh Jeffrey, yalitu: 1) fisik, 2) behalvior, daln 3) kognitif. 

Kecemalsaln bela ljalr yalng dimalksud peneliti merupalkaln peralsalaln cemals, 

kekhalwaltiraln, tegalng, daln emosi salalt seseoralng belaljalr yalng timbul kalrenal 

aldalnyal tekalnaln daln ketidalkmalmpualn menghaldalpi sualtu malsallalh.  

 
12 Apriani, A. F., & Abdul, S. (2021). Hubungan Antara Kecemasan Belajar, Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Selama Study From Home Di 

Kabupaten Bantaeng. Pinisi Jurnal of Education, 1(2), 2. 


